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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Penelitian ini mencoba mencari dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan
transportasi daring di Indonesia terhadap perusahaan taksi konvensional. Perusahaan
transportasi daring sendiri terbentuk pada tahun 2014, saat itu Uber mulai
memperkenalkan jasa layanan transportasinya dengan basis daring di masyarakat. Pada
tahun 2015, Gojek dan Grab juga memperkenalkan jasa transportasi daring. Semenjak
saat itu perusahan penyedia jasa taksi konvensional mulai merasakan dampak yang
ditimbulkan dari hadirnya perusahaan penyedia jasa layanan transportasi daring. Hal
ini disebabkan karena alat transportasi merupakan barang substitusi yang berarti
fungsinya dapat digantikan oleh jenis barang yang lain. Jika permintaan akan jasa
transportasi daring meningkat, permintaan akan jasa transportasi konvensional akan
menurun. Jika permintaan taksi konvensional menurun, maka pendapatan dari
perusahaan taksi konvensional akan menurun.

Maka dari itu, penelitian ini akan mencari tahu apakah perusahaan taksi
konvensional mengalami kondisi financial distress atau tidak. Penelitian ini
menggunakan metode Multiple Discriminant Analysis (MDA) dengan model yang

dikembangkan oleh Altman. Model yang digunakan adalah model 3.1.
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Hasil dari penelitian ini menunjukan hasil yang berbeda-beda pada masing-
masing perusahaan taksi, perusahaan Blue Bird pada tahun 2015 justru mengalami
kenaikan skor, hal tersebut disebabkan karena Blue Bird menambah jumlah armadanya
dan didukung oleh kenaikan tarif yang diberlakukan pemerintah. Pada tahun 2016
perusahaan ini sempat mengalami penurunan skor karena maraknya transportasi
berbasis daring. Pada tahun 2017 skor perusahaan kembali naik karena pada bulan
Februari 2017 Blue Bird melakukan kerja sama dengan Gojek sehingga konsumen
dapat memesan Blue Bird melalui aplikasi Gojek. Meskipun skor yang dihasilkan pada
tahun 2017 tidak setinggi tahun 2014 dan 2015, namun setidaknya Blue Bird sanggup
untuk menunjukan kinerja keuangan yang positif. Dari tahun 2014-2017 Blue Bird
masih dikategorikan sebagai perusahaan yang sehat melalui klasifikasi pada model
Altman Z-score.

Hasil perhitungan Altman Z-score untuk perusahaan Weha terlihat sangat
rendah terutama pada tahun 2014, 2015, dan tahun 2016. Akibat dari rendahnya skor
tersebut maka perusahaan ini diklasifikasikan sebagai perusahaan yang potensial
bangkrut pada tahun 2014, 2015, dan 2016. Hal ini disebabkan karena semakin
maraknya perusahaan transportasi berbasis daring. Pada tahun 2016 WEHA
memutuskan untuk keluar dair bisnis taksi dan berfokus pada bisnis penyewaan bus
dan shuttle. Hal ini dilakukan untuk mengurangi jumlah beban yang harus ditanggung
oleh perusahaan. Hal ini terbukti pada tahun 2017 perusahaan ini menunjukan kinerja
positif sehingga skor yang dimilikinya berdasarkan perhitungan Altman Z-score juga

naik. Hasil perhitungan X3 dan X4 pada perusahaan ini terlihat naik sangat signifikan
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dibandingkan tahun sebelumnya sehingga mampu menghasilkan skor yang lebih
tinggi. Oleh sebab itu pada tahun 2017 perusahaan ini bisa diklasifikasikan sebagai
perusahaan yang masuk kedalam perusahaan grey area.

Menurut hasil perhitungan menggunakan metode Altman Z-score pada
perusahaan taksi Express menunjukan bahwa mengalami penurunan Kinerja yang
diindikasikan dari penurunan skor Altman Z-score dari tahun ke tahun. Bahkan pada
tahun 2017 perusahaan ini sampai menunjukan skor negatif yaitu -0,53%. Tentu saja
dengan skor negatif ini maka perusahaan sangat potensial untuk bangkrut. Hal tersebut
dikarenakan kehadiran perusahan transportasi berbasis daring sehingga membuat
perusahaan tidak mampu bersaing. Hal tersebut bisa dilihat dari penurunan pendapatan
yang dihasilkan oleh perusahaan dari tahun ke tahun.

Dari ketiga hasil Z-score perusahaan taksi yang ada di pasar, terlihat bahwa
hasil dari ketiga perusahaan ini mengalami dampak semenjak kehadiran alat
transportasi berbasis daring pada tahun 2014. Meskipun pada perusahaan Blue Bird
dan Weha mengalami kenaikan skor pada tahun 2017 karena perusahaan menggunakan
strategi yang tepat, namun pada tahun 2014-2016 kedua perusahaan tersebut
mengalami dampak yang cukup signifikan dari kehadiran perusahaan transportasi

berbasis daring.
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6.2. Saran

Langkah yang diambil oleh Blue Bird sudah tepat dengan cara menjalin kerja
sama dengan Gojek. Dari kerjasama tersebut konsumen kini dapat memesan taksi Blue
Bird melalui aplikasi Gojek. Strategi yang diterapkan oleh Blue Bird juga sudah tepat,
yaitu untuk mengganti armada taksi dengan yang lebih baru, menggenjot pemesanan
melalui aplikasi daring, maupun fokus mendukung kenaikan di sektor pariwisata. Saran
untuk Blue Bird adalah dengan lebih berfokus di sektor pariwisata maupun shuttle
seperti langkah yang diambil oleh Weha. Langkah konkret yang dapat diambil adalah
Blue Bird lebih berfokus mengembangkan anak perusahaannya yaitu Big Bird yang
menjalankan usahanya di bidang penyewaan bus pariwisata. Contohnya adalah dengan
cara penambahan armada bus dan juga membuat sistem pemesanan yang lebih mudah
dan praktis.

Sedangkan untuk Weha, langkah yang diambil sudah tepat yaitu untuk berfokus
pada sektor pariwisata seperti penyewaan bus dan shuttle. Dengan menggunakan
strategi ini perusahaan mampu melakukan pengurangan beban karena sudah tidak
menjalankan usahanya di sektor taksi yang menimbulkan kerugian bagi perusahaan.
Langkah yang diambil sudah sangat tepat sehingga saran untuk perusahaan Weha
adalah dengan menambahkan variasi cara pemesanan bus dan shuttle agar
memudahkan konsumen. Misalnya bekerja sama dengan situs yang menyediakan jasa
pemesanan seperti misalnya Traveloka. Dengan semakin banyaknya cara dan semakin

mudahnya melakukan pemesanan maka diharapkan pendapatan perusahaan bisa
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meningkat. Selain itu perusahaan juga bisa melakukan ekspansi, seperti misalnya
penambahaan pool sendiri sehingga cakupan bisnisnya semakin luas. Tetapi karena
untuk penambahan pool sendiri membutuhkan dana yang tidak sedikit, perusahaan bisa
melakukan kerja sama dengan perusahaan lain yang sudah mempunyai tempat untuk
sharing pool. Seperti misalnya yang dilakukan oleh shuttle Xtrans yang bekerja sama
dengan hotel Batara sebagai pool bagi shuttle Xtrans. Keuntungan dari kerjasama ini
adalah perusahaan tidak memperlukan dana yang besar jika dibandingkan dengan
membuat pool sendiri. Selain itu, keuntungan yang didapatkan dari perusahaan hotel
tersebut adalah perusahaan dapat menambah konsumen dari para konsumen yang
menggunakan jasa shuttle tersebut.

Untuk perusahaan Express, perusahaan ini bisa melihat langkah yang diambil
oleh kompetitornya yaitu Blue Bird dan Weha dalam menghadapi persaingan dengan
perusahaan taksi daring. Express bisa mengikuti langkah Blue Bird untuk menjalin
kerjasama yang saling menguntungkan dengan perusahaan transportasi daring,
misalnya dengan perusahaan Grab. Dengan melakukan kerjasama, maka Express akan
mendapatkan keuntungan yaitu semakin banyak potensi konsumen yang akan
menggunakan jasa taksi yang ditawarkan oleh Express. Selain itu untuk perusahaan
transportasi daring juga akan mendapatkan keuntungan dari bertambahnya jumlah
armada yang tersedia. Selain itu Express juga bisa mengikuti langkah Weha untuk
berfokus pada sektor pariwisata dan shuttle. Saat ini Express sudah mempunyai anak

perusahaan di bidang penyewaan bus yaitu Eagle High, Express bisa memperluas
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jangkauan Eagle High sehingga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
perusahaan.

Saran untuk para investor agar lebih memperhatikan perusahaan yang akan
diinvenstasikan saham. Terutama untuk perusahaan taksi konvensional agar para
investor lebih memperhatikan strategi yang akan dilakukan oleh perusahaan semenjak
perusahaan transportasi berbasis daring berdiri di Indonesia. Resiko untuk berinvestasi
saham di perusahaan Blue Bird dan Weha tidak sebesar resiko investasi di Express
karena kedua perusahaan ini mempunyai strategi yang efektif. Hal ini terbukti dari
kenaikan Z-score kedua perusahaan pada tahun 2017. Sedangkan untuk Express kurang
disarankan untuk berinvestasi sampai perusahaan mempunyai strategi yang efektif.
Bahkan pada tanggal 2 April 2018 saham Express sudah disuspensi yang disebabkan

penundaan pembayaran bunga obligasi yang dimiliki oleh perusahaan.
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